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Abstrak 

Penggunaan Kereta Rel Listrik (KRL) commuter line Yogyakarta-Solo sebagai transportasi perkotaan merupakan implementasi dan 

perwujudan penyediaan transportasi antarwilayah Di Kawasan Yogyakarta-Solo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

perilaku (probabilitas) pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo pada berbagai skenario kebijakan pelayanan yang ditawarkan. 

Analisis yang digunakan adalah analisis faktor, yang hasilnya digunakan sebagai variabel dalam kuesioner dengan teknik stated preference 

dengan Multinomial Logistic Regression (MLR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pria (56%), berusia 17-

25 tahun (54,1%), yang didominasi jenis pekerjaan paling banyak yaitu pelajar/mahasiswa (36,8%) dan hasil dari analisis perilaku 

(probabilitas) pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo terdapat perbedaan antar skenario yang ditawarkan sebagai contoh skenario 

7 bahwa dengan set yang ditawarkan berupa tarif Rp 3.000 (1-25 km pertama, tambahan Rp 1.000 setiap 10 km berikutnya), waktu tempuh 

eksisting, tidak terdapat integrasi tiket, terdapat jaminan kebersihan dan kenyamanan, dan tidak terdapat keterpaduan jadwal didapatkan 

bahwa sebesar 24,1% pengguna KRL memilih untuk tidak naik KRL (pilihan 1), 40,6% pengguna KRL ragu-ragu untuk naik KRL (pilihan 

2), 35,4% pengguna KRL akan tetap naik KRL (pilihan 3). Hasil temuan penelitian ini menunjukkan probabilitas pilihan pengguna KRL 

tidak hanya tergantung pada tarif yang ditawarkan akan tetapi juga dipengaruhi waktu tempuh, integrasi moda, jaminan kebersihan dan 

kenyamanan, dan keterpaduan jadwal. 

Kata kunci: KRL commuter line yogyakarta-solo, multinomial logistic regression, perilaku pengguna. 

Abstract 

Analysis of User Behavior of KRL commuter line Yogyakarta-Solo: A Multinomial Logistic Regression Approach: The use of the Electric 

Rail Train (KRL) commuter line Yogyakarta-Solo as urban transportation is an implementation and realization of providing interregional 

transportation in the Yogyakarta-Solo area. This study aims to understand the behavioral characteristics (probabilities) of users of the KRL 

commuter line Yogyakarta-Solo under various service policy scenarios offered. The analysis used is factor analysis, the results of which are 

used as variables in a questionnaire with a stated preference technique using Multinomial Logistic Regression (MLR). The results of the 

study show that the majority of respondents are male (56%), aged 17-25 years (54.1%), with the most common occupation being students 

(36.8%). The analysis of user behavior (probability) of KRL commuter line Yogyakarta-Solo indicated differences among the offered 

scenarios. For example, in scenario 7, with a fare set at Rp 3,000 (for the first 1-25 km, an additional Rp 1,000 for every subsequent 10 km), 

the existing travel time, no ticket integration, guaranteed cleanliness and comfort, and lack of schedule integration, it was found that 24.1% 

of KRL users chose not to take the KRL (choice 1), 40.6% were hesitant to take the KRL (choice 2), and 35.4% would continue to take the 

KRL (choice 3). The findings of this study indicate that the probability of KRL user choice is not only dependent on the fares offered but is 

also influenced by travel time, mode integration, cleanliness and comfort guarantees, and schedule compatibility. 

Keywords:  behavior characteristics, commuter line yogyakarta-solo, multinomial logistic regression. 

 

1. Pendahuluan 

Pada era globalisasi transportasi merupakan suatu kebutuhan yang mendasar bagi semua manusia 

guna melakukan kegiatan perpindahan setiap harinya  [1]. Transportasi adalah alat yang tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas manusia. Semua kegiatan erat kaitannya dengan transportasi, baik dalam 

perpindahan orang maupun barang. Transportasi menjadi fasilitas pertumbuhan sangat penting dan vital 

dalam menjamin perputaran roda ekonomi, memperkokoh integritas suatu bangsa dan negara, dan 

mempengaruhi segi kehidupan masyarakatnya [2]. Peningkatan perjalanan ulang-alik menjadikan 

berbagai permasalahan transportasi, diantaranya  kemacetan terutama pada jam sibuk (peak hour) [3]. 

Tingginya kebutuhan mobilitas masyarakat perkotaan akan penggunaan transportasi diwujudkan dalam 

berbagai macam jenis transportasi, diantaranya adalah transportasi perkeretaapian dalam bentuk kereta 

komuter. Permasalahan di kota besar dan megapolitan adalah kemacetan yang disebabkan oleh perilaku 
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masyarakat dalam memilih mode transportasi [4]. Peningkatan populasi, pasar tenaga kerja, tata guna 

lahan menjadikan sebagian besar orang memilih untuk menggunakan komuter sebagai moda transportasi  

perpindahan perjalanan [5]. Kereta komuter menjadi salah satu primadona masyarakat yang melakukan 

perjalanan antarwilayah dalam satu regional sebagaimana dilakukan untuk memenuhi aktivitas sehari-

hari baik bekerja, wisata, sosial dan kegiatan lain yang membutuhkan mobilitas yang cepat, nyaman, dan 

dapat diandalkan. Selain itu, kereta komuter juga sebagai penghubung antara tempat tinggal dan lokasi 

pekerjaan para penggunanya. Kereta komuter memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan moda 

transportasi perkotaan lainnya antara lain adalah mempunyai kapasitas angkutan yang besar (massal), 

cepat karena mempunyai lintasan atau jalur sendiri dibandingkan moda darat, terjadwal, dan ramah 

lingkungan. Transportasi komuter dapat digunakan sebagai pengganti transportasi lain yang memiliki 

harga yang terjangkau dibandingkan dengan kendaraan lain [6]. Adapun keunggulan atau kelebihan moda 

transportasi kereta api adalah dapat melakukan pengangkutan jarak jauh dalam jumlah besar, sehingga 

mampu melakukan perjalanan jarak jauh, penjadwalan perjalanan dengan frekuensi sering, jarang ada 

kongesti (kemacetan) sebab seluruh fasilitas dipunyai oleh satu perusahaan yang menyebabkan penyedia 

jasa terjamin/kredibel kelancarannya, dan dalam hal kapasitas, memberi keutamaan pelayanan yang lebih 

baik dibanding dengan bus atau moda transportasi publik darat lain. 

Penggunaan kereta komuter sebagai transportasi perkotaan di Indonesia salah satunya diterapkan 

pada wilayah Yogyakarta dan Solo dengan nama Kereta Rel Listrik (KRL) commuter line Yogyakarta-

Solo yang merupakan salah satu jaringan pelayanan perkeretaapian dari PT Kereta Commuter Indonesia 

anak perusahaan dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) (PT KAI (Persero)). PT KAI (Persero) 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bertugas menyediakan, mengatur, dan membidangi 

jasa angkutan perkeretaapian di Indonesia. Peran PT KAI (Persero) adalah untuk mendukung sistem 

transportasi nasional dalam rangka mewujudkan konektivitas transportasi yang terintegrasi dan ramah 

lingkungan. Anak perusahaan PT KAI (Persero) dalam hal ini PT Kereta Commuter Indonesia telah 

diberikan izin usaha penyelenggaraan sarana perkeretaapian umum oleh Kementerian Perhubungan [7], 

guna memenuhi peningkatan kebutuhan perpindahan penumpang melalui kereta api dan penyesuaian 

terhadap grafik perjalanan kereta api, maka perlu dilakukan penambahan lintas pelayanan yang berbeda 

pada izin operasi sarana perkeretaapian umum. Izin operasi tersebut adalah menambahkan jaringan 

pelayanan perkeretaapian umum PT Kereta Commuter Indonesia yaitu KRL commuter line Yogyakarta-

Solo [8]. Pembangunan lintas Yogyakarta-Solo sebagai langkah nyata pemerintah untuk menyediakan 

layanan transportasi massal yang efektif dan efisien dalam mendukung mobilisasi masyarakat [9]. 

Kehadiran KRL commuter line Yogyakarta-Solo memperluas daftar moda transportasi umum bagi warga 

Yogyakarta, Surakarta, dan sekitarnya [10]. KRL merupakan salah satu moda yang saat ini digemari oleh 

Masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari [11]. Kereta Rel Listrik (KRL) Solo-Yogyakarta adalah 

salah satu jalur komuter yang ada di Indonesia [12].  

KRL commuter line Yogyakarta-Solo menjadi moda transportasi perkeretaapian perkotaan yang 

menggantikan kereta komuter sebelumnya yaitu Prambanan Ekspres (Prameks), Kereta Api Sriwedari, 

dan Kereta Api Kuda Putih. KRL commuter line Yogyakarta-Solo melayani lintas Yogyakarta-Solo dan 

sebaliknya dengan 11 (sebelas) stasiun pemberhentian naik turun penumpang. Penyediaan KRL 

commuter line Yogyakarta-Solo bertindak sebagai layanan jasa transportasi perkeretaapian perkotaan 

khususnya untuk wilayah regional Yogyakarta-Solo guna memenuhi aktivitas masyarakat sekitar. 

Pelaksanaan pelayanan publik harus dimonitor dan dievaluasi secara berkelanjutan untuk menjaga tingkat 

pelayanan yang handal oleh penyelenggara sarana termasuk ketepatan sasaran dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat [13]. 

Penelitian terkait perilaku pengguna kereta api telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

namun penelitian tentang analisis perilaku pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo dengan 

menggunakan metode multinomial logistic regression ini belum pernah dilakukan. Metode multinomial 

logistic regression digunakan untuk menganalisis komponen utama yang paling berpengaruh [14]. 

Terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya diantaranya adalah objek, fokus, dan lokasi penelitian. Penelitian ini memiliki 

konsentrasi pada kinerja operasi dan layanan KRL commuter line Yogyakarta-Solo yang berlokasi pada 

lintas Yogyakarta-Solo dengan menggunakan analisis terhadap perilaku KRL commuter line Yogyakarta-
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Solo. KRL commuter line Yogyakarta-Solo ini digunakan oleh masyarakat untuk perpindahan dari Solo 

ke Yogyakarta dan sebaliknya, sehingga diperlukan penelitian mengenai karakteristik dan perilaku 

pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo dari segi pelayanan dan aksesibilitasnya. Elektrifikasi 

jalur kereta ini dapat meningkatkan jumlah penumpang dan memangkas waktu tempuh [15]. Kualitas 

layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pengguna KRL commuter line 

Yogyakarta-Solo [16]. Kualitas layanan KRL commuter line berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna [17]. Metode regresi dengan menggunakan multinomial logistic regression 

merupakan metode yang efektif untuk mendapatkan hasil hubungan (probabilitas) antara variabel yang 

digunakan dalam penelitian, dan sudah terdapat penelitian yang serupa yang berhasil dengan 

menggunakan metode ini untuk mendapatkan tujuan yang sama [18]. Oleh karena hal tersebut diatas maka 

perlu dilakukan penelitian berkaitan dengan analisis perilaku pengguna KRL commuter line Yogyakarta-

Solo dengan menggunakan metode multinomial logistic regression. 

2. Metodologi 

Data kuesioner yang diberikan kepada responden berisikan data karakteristik para responden dan 

perilaku responden jika dihadapkan pada penawaran-penawaran yang berbeda yang kemudian dibuat 

skenario pertanyaan menggunakan teknik stated preference yang mendasarkan pada pendapat responden 

dalam memberikan respon terhadap beberapa alternatif piihan apabila dihadapkan pada suatu penawaran 

atau situasi imajiner, adapun penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. Teknik stated preference 

merupakan respon dari para pengguna/responden terhadap situasi atau beberapa pilihan yang dicobakan. 

Adapun keunggulan dari teknik stated preference terletak pada sampel yang dibutuhkan dengan kata lain 

satu responden dapat memberikan jawaban atas berbagai macam situasi perjalanan yang dilakukan. 

Teknik stated preference yaitu lebih mudah dikontrol, lebih fleksibel, dan lebih murah untuk 

diaplikasikan. Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis menggunakan multinomial logistic regression 

untuk mengetahui berapakah probabilitas pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo apabila 

ditawarkan situasi yang berbeda berkaitan dengan harga tiket, waktu perjalanan, jaminan kebersihan dan 

kenyamanan, dan integrasi tiket. Hasil pengamatan dan observasi terhadap karakteristik dan perilaku KRL 

commuter line Yogyakarta-Solo dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengatur atau mengeluarkan 

kebijakan kedepan oleh para stakeholder. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan survey wawancara penumpang KRL commuter line 

Yogyakarta-Solo. Data diperoleh melalui wawancara langsung terhadap penumpang KRL commuter line 

Yogyakarta-Solo menggunakan kuesioner terstruktur 

2.2. Pengolahan Data 

Pengolahan data menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan dengan wawancara 

penumpang KRL commuter line Yogyakarta-Solo berupa kuesioner yang didalamnya berisi pertanyaan 

seputar karakteristitk pengguna dan pertanyaan imajiner dengan teknik stated preference yang 

mendasarkan pada pendapat responden dalam memberikan respon terhadap beberapa alternatif pilihan 

apabila dihadapkan pada suatu set kondisi. 

2.3. Analisis Data 

Analisis data yang didapatkan menggunakan multinomial logistic regression untuk mengetahui 

berapakah probabilitas pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo apabila ditawarkan situasi yang 

berbeda berkaitan dengan harga tiket, waktu perjalanan, jaminan kebersihan dan kenyamanan, dan 

integrasi tiket. 

2.4. Formula Matematika 

Multinomial Logistic Regression (MLR) merupakan perluasan bentuk dari regresi logistic biner. 

Logistik ini digunakan apabila variabel terikat terdiri lebih dari dua variable kategori atau nominal, 

sementara variabel terikat bebasnya memiliki dummy coding. Adapun persamaan regresi logistik 

multinomial adalah: 
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𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡𝑃(𝑌 = 1) = 𝑎 + 𝛽1𝑋11 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 ……………………………………………   .(1) 

Rumus tersebut didapatkan dari melakukan persamaan sebagai berikut. 

𝐿𝑜𝑔𝑖𝑡𝑃(𝑌 = 1) = (ln (
𝑃

1−𝑃
))…………………………………………………………………..…..(2) 

Dimana P adalah peluang terjadinya suatu kejadian, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃(𝑌 = 1) =
𝑒𝑎+ 𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+⋯+𝛽𝑛𝑋𝑛

1+𝑒𝑎+ 𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+⋯+𝛽𝑛𝑋𝑛
………………………………………………………………\\\………....(3) 

P adalah probabilitas suatu kejadian dalam satu kejadian, e adalah bilangan natural (eksponensial), β 

adalah koefisien pada tiap variabel, X adalah nilai variabel bebas (independent), sedangkan Y aadalah 

nilai variabel terikat (dependent). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik penumpang kereta api merupakan data yang menunjukkan keadaan sosial responden 

yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan responden berkaitan dengan tingkat kinerja 

pelayanan dan jika responden dihadapkan pada satu set kondisi atau peristiwa. Dari hasil data tersebut 

dapat menggambarkan bagaimana persepsi responden terhadap berbagai macam pilihan berkaitan dengan 

layanan. Adapun data karakteristik penumpang yang diteliti pada penelitian ini meliputi jenis kelamin, 

usia, pekerjaan, maksud perjalanan, pendapatan, frekuensi menggunakan kereta KRL commuter line 

dalam satu minggu, asal-tujuan perjalanan, alasan menggunakan kereta komuter dan pilihan moda yang 

digunakan dalam melakukan perjalanan. Jumlah responden yang didapatkan adalah 212 orang. Tabel 1 

menunjukkan data statistik karakteristik  pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo.  

Tabel 1. Data karakteristik pengguna 

Karakteristik Persentase 
 

Karakteristik Persentase 
 

Karakteristik Persentase 

Jenis Kelamin   Pendapatan Rata-rata per Bulan  Stasiun Asal Perjalanan  

Pria 56%  > 2 juta 36,3%  Solo Balapan 44,3% 

Wanita 44%  2 - 3 juta 20,8%  Klaten 15,1% 

Usia   3 - 4 juta 11,3%  Yogyakarta 35,8% 

< 17 0,9%  4 - 5 juta 10,8%  Lempuyangan 1,9% 

17 - 25 57,1%  5 - 6 juta 8,5%  Maguwo  0,5% 

26 - 35 34,0%  7 - 10 juta 9,4%  Gawok 1,4% 

36 - 45 6,1%  ≥ 10 juta 2,8%  Purwosari 0,9% 

46 - 55 1,4%  Maksud Perjalanan   Stasiun Tujuan Perjalanan  

> 55 0,5%  Bekerja 35,8%  Solo Balapan 38,2% 

Pendidikan Terakhir   Sekolah 8,0%  Klaten 4,7% 

≤ SMP/ sederajat 0,9%  Belanja 2,4%  Yogyakarta 56,1% 

SMA/ sederajat 27,4%  Berdagang 1,4%  Lempuyangan 0,5% 

D1/D2/D3 21,7%  Wisata 32,1%  Purwosari 0,5% 

Sarjana/D4 48,1%  Lainnya 20,3%  Alasan Menggunakan KRL commuter line  

Yogyakarta-Solo Magister/S2 0,9%  Frekuensi menggunakan  

KRL dalam 1 minggu 

 

Profesi 0,9%   Kesesuaian Jadwal 10,4% 

Jenis Pekerjaan   1 25,5%  Lebih Aman 6,6% 

Pelajar/ Mahasiswa 36,8%  2 35,8%  Lebih Cepat 19,3% 

PNS 29,2%  3 2,8%  Lebih efektif (menghindari macet) 0,5% 

TNI/Polri 0,5%  4 10,8%  Lebih Murah 34,0% 

Karyawan BUMN 2,4%  5 2,8%  Lebih Nyaman 28,3% 

Karyawan Swasta 12,7%  6 3,8%  Murah Aman Cepat dan Nyaman 0,5% 

Wiraswasta 8,5%  7 5,7%  Semua Indikator 0,5% 

Buruh 1,4%  8 3,3%    

Honorer 5,2%  9 0,5%    

Ibu Rumah Tangga 3,3%  > 10 9,0%    
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Adapun karakteristik responden atau pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo adalah 

masyarakat yang melakukan perjalanan Yogyakarta-Solo Balapan dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis, yaitu berdasarkan jenis kelamin paling banyak adalah pria hal ini sejalan dengan penelitian [19] 

dimana menyebutkan bahwa pengguna/pekerja pria yang menggunakan komuter lebih banyak daripada 

wanita dan juga Nationwide Personal Transportation Survey (NPTS) menyebutkan bahwa wanita 

cenderung lebih suka bekerja di rumah. Untuk tingkat usia paling banyak adalah responden dengan usia 

17-25 tahun yang didominasi jenis pekerjaan paling banyak yaitu pelajar/mahasiswa. Frekuensi 

perjalanan responden paling banyak dalam 1 (satu) minggu adalah 2 kali dan berdasarkan dari maksud 

serta tujuan perjalanan pengguna, responden memilih untuk keperluan bekerja, wisata, berdagang, 

sekolah belanja, dan lainnya 

Selain karakteristik pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo, peneliti juga menanyakan 

beberapa hal terkait pemilihan moda yang digunakan para responden untuk beberapa kondisi karena 

pemilihan moda merupakan salah satu elemen terpenting dalam perencanaan dan permodelan transportasi 

[20]. Adapun hasil dari pemilihan moda tersebut ditunjukkan pada Tabel 2. 

Seiring berakhirnya pandemi Covid-19 pada 2023, yang termasuk kelompok coronavirus, yakni 

patogen sistem pernapasan dengan tingkat penularan sangat tinggi [21]. Respon pengguna KRL commuter 

line Yogyakarta–Solo menunjukkan bahwa 84,91% tetap memilih naik KRL, 10,85% beralih ke 

kendaraan pribadi, dan 4,25% beralih ke angkutan umum lain.  

Peneliti juga mengkaitkan antara kesetiaan para pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo 

dengan rencana akan dibangunnya Jalan Tol Yogyakarta-Solo, apakah hal tersebut akan berdampak pada 

pemilihan moda para responden di masa yang akan datang. Tabel 3 merupakan hasil pengamatan peneliti 

di lapangan yang dituangkan ke dalam kuesioner pemilihan moda responden dikaitkan dengan 

pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Solo. 

Tabel 3. Respon pengguna terhadap pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Solo 

Ukuran Persentase 

Tetap Naik KRL commuter line Yogyakarta-Solo 77,83% 

Beralih menggunakan kendaraan pribadi 15,09% 

Beralih menggunakan angkutan umum lain selain KRL Yogyakarta-Solo 4,25% 

Tergantung Kebutuhan 2,83% 

 

Tabel 2. Pemilihan moda responden 

Karakteristik Ukuran Persentase 

Kendaraan yang digunakan untuk menuju 

stasiun 

Jalan Kaki 2,83% 

Sepeda 1,42% 

Bus 4,25% 

Sepeda Motor 61,79% 

Mobil 9,43% 

Ojek Online 20,28% 

Moda yang digunakan dari stasiun menuju 

ke lokasi tujuan 

Jalan Kaki 11,79% 

Sepeda    0,00% 

Bus 3,77% 

Sepeda Motor 18,40% 

Mobil 5,66% 

Ojek Online 60,38% 

Kendaraan yang akan digunakan oleh 

responden  

apabila pandemi Covid telah usai (post 

pandemic) 

Tetap Naik KRL commuter line Yogyakarta-Solo 84,91% 

Beralih menggunakan kendaraan pribadi 10,85% 

Beralih menggunakan angkutan umum lain selain KRL Yogyakarta-Solo 4,25% 
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Gambar 1. Diagram batang respon pengguna terhadap pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Solo 

Gambar 1 menunjukkan alasan responden memilih jawaban pilihan berkaitan dengan adanya 

pembangunan Jalan Tol Yogyakarta-Solo dihadapkan dengan pemilihan moda masing-masing responden 

dari indikator tertinggi ke indikator terendah yaitu kemudahan sebesar 35%, kenyamanan 26%, 

keselamatan 23%, kehandalan 9%, keamanan 3%, kecepatan 2%, dan keterjangkauan 2%. 

3.1. Perilaku Pengguna KRL Commuter Line Yogyakarta-Solo 

Perilaku pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo dianalisis menggunakan metode stated 

preference dengan beberapa skenario pelayanan yang ditawarkan. Hasil dari pemilihan pelayanan tersebut 

akan dilanjutkan analisis dengan menggunakan regresi multinomial logistik yang nantinya akan 

didapatkan besaran probabilitas yang mewakili preferensi responden dalam pemilihan pelayanan pada 

skenario yang ditawarkan. Jawaban responden terkait pilihan situasi perjalanan umumnya diberikan 

dalam tingkatan atau pilihan. Besarnya preferensi peluang yang mewakili preferensi responden atau 

pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo berkisar antara 0% sampai dengan 100%, semakin besar 

persentase menggambarkan kesediaan reponden atau pengguna menggunakan KRL commuter line 

Yogyakarta-Solo pada suatu kondisi tertentu.  

Pada 1 Juli 2013 PT KCI mulai memberlakukan tiket elektronik (E-Ticketing) dan sistem tarif 

progresif berdasarkan Km yang dilalui pengguna (untuk KRL Jabodetabek) sedangkan KRL commuter 

line Yogyakarta-Solo menggunakan tarif flat untuk semua rute (tidak tergantung Km yang di tempuh 

pengguna). Aturan tersebut pada tanggal 1 Oktober 2016 atas landasan hukum Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 35 Tahun 2016 tentang Tarif Angkutan Orang Dengan Kereta Api Pelayanan Kelas 

Ekonomi Untuk Melaksanakan Kewajiban Pelayanan Publik (Public Service Obigation). Penerapan dua 

kebijakan tersebut menjadi tahap berikutnya dalam modernisasi KRL. Tarif yang berlaku untuk pengguna 

KRL ditetapkan oleh Menteri Perhubungan sebagaimana yang tertera pada Permenhub No. 35 Tahun 

2016 seperti tertera pada tabel 4.  

Faktor-faktor dan atribut paling berpengaruh yang digunakan untuk menentukan pengaruh pengguna 

Prameks berganti moda adalah penjadwalan, kebersihan dan kenyamanan, waktu tempuh, dan tarif naik 

[22]. Atribut yang berpengaruh dalam pelayanan kereta antar bandara adalah tarif perjalanan, waktu 

tempuh, integrasi tiket, jaminan tempat duduk, dan keterpaduan jadwal [23]. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan kolaborasi antara penelitian-penelitian tersebut dan 

peraturan dari PT KCI dalam pemberlakuan harga tiket elektronik sehingga atribut-atribut yang 

digunakan adalah tarif perjalanan, waktu tempuh, integrasi tiket, kebersihan dan kenyamanan, serta 

keterpaduan jadwal. 

Tabel 4. Perbandingan tarif KRL Jabodetabek dan KRL Yogyakarta-Solo 

No Jenis Angkutan/Kereta Lintas Tarif (Rp/orang) 

1 KRL Jabodetabek 1-25 Km pertama 3.000 

2 KRL Jabodetabek 10 Km berikutnya dan berlaku kelipatan 1.000 

3 Prameks (KRL Yogyakarta-Solo) Yogyakarta/Lempuyangan – Solo Balapan-Jebres 8.000 

(Sumber: PM No. 35 Tahun 2016) 
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Pada penelitian ini data dikelompokkan sesuai dengan kategori yang ditentukan dengan mengambil 

sampel sebanyak 212 penumpang. Situasi perjalanan imaginer yang ditawarkan kepada responden dalam 

penelitian ini sebanyak tujuh skenario pelayanan (Tabel 5) dengan pilihan pengguna (variabel dependen 

atau yi) terhadap kesediaan menggunakan KRL commuter line Yogyakarta-Solo yang diklasifikasikan 

menjadi tiga pilihan, yaitu bersedia menggunakan KRL, dengan kuantifikasi angka 0, ragu-ragu 

menggunakan KRL, dengan kuantifikasi angka 1, dan tetap menggunakan KRL, dengan kuantifikasi 

angka 2. 

Kuantifikasi digunakan untuk memudahkan penulis dalam melakukan analisis Multinomial Logistic 

Regression. Dalam penelitian ini, persamaan regresi tersebut diatas sebagai reference category adalah 

pilihan respon dengan kategori 3. Oleh karena itu, masing-masing model menggambarkan probabilitas 

pilihan terhadap kategori 1 dan kategori 2 terhadap kategori 3 seperti ditunjukkan pada Tabel 6 (pilihan 

dan kategori merupakan istilah yang sama). Sebagai contoh persamaan untuk pilihan kategori 1 terhadap 

kategori 3 adalah sebagai berikut: 

Logit P(Y=1) = 0,740 + 0,936 X1 + 0,949 X2 – 0,000 X3 – 3,932  X4 – 1,319 X5. 

3.1.1. Uji Signifikansi 

Uji Signifikansi disajikan dalam tiga analisis yaitu uji chi square, pseudo R square, dan likelihood 

ratio test 

3.1.1.1 Uji Chi Square 

Asumsi yang dipakai pada uji ini yakni H0 : tidak terdapat perbedaan pada model dengan adanya 

variabel bebas maupun tidak ada, H1 : terdapat perbedaan pada model dengan variabel bebas, H0 diterima 

apabila nilai chi-square memiliki signifikansi > 0,05 dan, H1 diterima apabila nilai chi-square memiliki 

signifikansi < 0,05.  

Hasil analisis ini ditunjukkan pada Tabel 7 dimana nilai chi-square (232,059) dan nilai signifikansi 

adalah 0,000 yang berarti kurang dari level signifikansi 0,05 sehingga hipotesis nol yang menyebutkan 

bahwa tidak ada perbedaan pada model tanpa variabel independen dan model dengan variabel dependen 

ditolak. Hipotesis alternatif (H1) diterima, artinya bahwa pada kondisi saat ini terdapat hubungan antara 

variabel terikat dan bebas. 

 

Tabel 5. Skenario pelayanan 

Skenario 

Variabel Faktor Pelayanan 

Tarif  

Perjalanan 
Waktu Tempuh 

Integrasi  

Tiket 

Jaminan Kebersihan  

& Kenyamanan 

Keterpaduan  

Jadwal 
Kuantifikasi 

1 Rp 8.000 eksisting Tidak Ada Tidak Ada Tidak Terkoordinasi 0-0-0-0-0 

2 Rp 8.000 eksisting Tidak Ada Tidak Ada Terkoordinasi 0-0-0-0-1 

3 Rp 13.000 lebih cepat dari eksisting Ada Ada Terkoordinasi 1-1-1-1-1 

4 Rp 13.000 lebih cepat dari eksisting Ada Ada Tidak Terkoordinasi 1-1-1-1-0 

5 Rp 15.000 lebih cepat dari eksisting Ada Ada Tidak Terkoordinasi 2-1-1-1-0 

6 Rp 15.000 lebih cepat dari eksisting Ada Ada Terkoordinasi 2-1-1-1-1 

7 Rp 3.000 eksisting Tidak Ada Ada Tidak Terkoordinasi 3-0-0-1-0 

Catatan: 1-25 km pertama, 10 km berikutnya ditambah Rp 1.000 berlaku kelipatan 

 

              Tabel 6. Parameter kategori 1 s.d. 2 terhadap reference category 3 

Atribut Pilihan 1 Pilihan 2 

Intercept 0,740 0,923 

Tarif 0,936 0,614 

Waktu Tempuh 0,949 0,548 

Integrasi Tiket 0,000 0,000 

Jaminan -3,932 -2,628 

Keterpaduan Jadwal -1,319 -1,062 
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3.1.1.2 Pseudo R Square 

Pseudo R Square (Tabel 8) menunjukkan nilai Nagelkerke 0,165 yang mengindikasikan bahwa 

keragaman data variabel bebas dalam penelitian mampu menjelaskan keragaman data variabel terikatnya 

sebesar 16,5% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian. 

3.1.1.3 Likelihood Ratio Test 

Tabel 9 menunjukkan variabel bebas tarif, jaminan, dan keterpaduan jadwal memiliki hubungan yang 

signifikan dengan variabel terikat (0,000<0,05) pada persamaan 1 dan 2. Uji likelihood ratio test 

dilakukan untuk mengevaluasi keseluruhan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

sedangkan The Wald berfungsi mengevaluasi berpengaruh atau tidaknya sebuah variabel bebas secara 

signifikan terhadap perubahan antara dua grup dalam tiap pasangan logistik biner. Perlu dicermati jika 

variabel bebas memiliki hubungan secara keseluruhan dengan variabel terikat, tidak selalu menunjukkan 

signifikansi statistik dalam membedakan antara pasangan kelompok yang didefinisikan oleh variabel 

terikat. 

3.2. Probabilitas Pemilih 

Penomoran Perhitungan selanjutnya adalah mencari harga exp (logY) dari ketiga pilihan. Jumlah dari 

ketiga nilai tersebut untuk mencari nilai probabilitas. Nilai probabilitas pilihan 1 adalah nilai exp log Y1 

dibagi dengan jumlah nilai exp log Y keseluruhan. Adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

Memasukkan kuantifikasi skenario 1 ke hasil regresi multinomial logistik 

Logit (P Y=1) = 0,740 + 0,936 (0) + 0,949 (0) + 0,000 (0)  – 3,932 (0) – 1,319 (0) = 0,740 

Logit (P Y=2) = 0,923 + 0,614 (0) + 0,548 (0) + 0,000 (0) – 2,628 (0) – 1,062 (0) = 0,923 

Nilai probabilitas dicari menggunakan  

Prob (Y=1lx) = 
𝑒𝑔1(𝑥)

1+𝑒𝑔1(𝑥)+ 𝑒𝑔2(𝑥) = 
𝑒0,740

1+𝑒0,740+ 𝑒0,923 = 0,373 

Berdasarkan Tabel 10, didapatkan bahwa probabilitas pengguna KRL Yogyakarta-Solo dengan 

skenario 7 dengan set yang ditawarkan berupa tarif Rp 3.000,- (1-25 km pertama, 10 km berikutnya 

ditambahkan Rp 1.000,- berlaku kelipatan), waktu tempuh eksisting, tidak terdapat integrasi tiket, 

terdapat jaminan kebersihan dan kenyamanan, dan tidak terdapat keterpaduan jadwal didapatkan bahwa 

  Tabel 7. Model fitting information 

Model   
Model Fitting Criteria -2  

Log Likelihood 

Likelihood Ratio Tests 

Chi-Square df Sig 

Intercept Only 329.438    

Final 97.380 232.059 8 .000 

 

Tabel 8. Pseudo R-Square 

Pseudo R-Square 

Cox and Snell .145 

Nagelkerke .165 

McFadden  .075 

 

Tabel 9. Likelihood Ratio Test 

Effect   
Model Fitting Criteria -2  

Log Likelihood of Reduced Model 

Likelihood Ratio Tests 

Chi-Square df Sig 

Intercept 142.889 45.509 2 .000 

Tarif 123.649 26.269 2 .000 

Waktu Tempuh 97.380 .000 0 . 

Integrasi Tiket 97.380 .000 0 . 

Jaminan 141.051 43.672 2 .000 

Keterpaduan Jadwal 190.975 93.595 2 .000 
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sebesar 24,1% pengguna KRL memilih untuk tidak naik KRL (pilihan 1), 40,6% pengguna KRL ragu-

ragu untuk naik KRL (pilihan 2), 35,4%  pengguna KRL akan tetap naik KRL (pilihan 3). 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, pengguna KRL Commuter Line Yogyakarta–Solo Balapan didominasi 

laki-laki, berusia 26–35 tahun, dengan pekerjaan terbanyak pelajar/mahasiswa. Frekuensi perjalanan 

terbanyak dua kali per minggu. Tujuan perjalanan meliputi bekerja, wisata, berdagang, sekolah, belanja, 

dan lainnya. Mayoritas responden memilih tetap menggunakan KRL setelah pandemi berakhir, dibanding 

beralih ke kendaraan pribadi atau moda umum lain. Terkait rencana pembangunan Tol Yogyakarta–Solo, 

sebagian besar responden juga menyatakan tetap memilih KRL. 

Sementara itu, analisis perilaku yang telah dilakukan probabilitas pengguna KRL commuter line 

Yogyakarta-Solo tidak hanya tergantung pada tarif yang ditawarkan akan tetapi juga dipengaruhi oleh 

indikator-indikator lain. Pada skenario 7 tarif yang ditawarkan sama seperti KRL di Jakarta yaitu Rp 

3.500,- (1-25 km pertama) 10 km selanjutnya Rp 1.000,- berlaku kelipatan. Namun, ternyata nilai harga 

yang ditawarkan tidak mempengaruhi minat pengguna dalam artian peneliti mencoba untuk 

menggabungkan dengan indikator lain seperti waktu tempuh yang masih sama dengan eksisting, tidak 

terdapat integrasi tiket, terdapat jaminan kebersihan dan kenyamanan, dan keterpaduan jadwal yang tidak 

terkoordinasi. Pemilih yang memilih tetap menggunakan KRL commuter line Yogyakarta-Solo (35,4%), 

ragu-ragu untuk naik (40,6%), dan tidak naik KRL (24,1%). Hal ini menggambarkan bahwa para 

pengguna tidak hanya melihat pada harga tiket yang ditawarkan akan tetapi para pengguna juga melihat 

indikator atau atribut lain yang ditawarkan pada setiap skenario. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif solusi oleh pihak KRL commuter line Yogyakarta-

Solo dalam hal pelayanan sehingga dikemudian hari jika akan dilakukan penyesuaian terkait harga tiket, 

waktu tempuh, integrasi moda, jaminan kebersihan dan kenyamanan, dan keterpaduan jadwal penelitian 

ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penerapan kebijakan yang akan diterapkan, dan tetap 

memperhatikan dinamika/perubahan dalam perilaku pengguna KRL commuter line Yogyakarta-Solo. 
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